BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, kata sapaan yang
digunakan oleh mahasiswa di Akademi Komunitas Negeri Tanah Datar Kecamatan Lintau
Buo vyaitu: Lau, Ou, Kau, Kamu, Kilen, Ang, Mang,Bapak, Ibu, Uda, Uni, Adiak, Etek,
Akang, Engku, Opung, Kakak, Penandean, Cantik, Situ, Senior,Junior, Beb, Say, Bi,
Fren,Sanak, Bro, Potuih, Gefuhdahg, Sarang ’Patabuan, Nun,’ Bakso, Pak Wo, Jang, Ketua,
Pak Jo, Buya, Sari, Ade, Vanda, Fauzi, Anjas, dan Agus.

Kata sapaan di atas dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu (1) sapaan kata
ganti sepertiLau, Ou, Kau, Kamu, Ang, dan Kilen, (2)sapaan nama diri seperti berupa nama
diri bentuk utuh dan singkat, (3) sapaan istilah kekerabatan seperti Bapak, Ibu, Uda, Uni,
Adiak, Etek, Akang, Ngku, Opung,Kakak, dan Pak Jo, (4) sapaan berdasarkan gelarseperti
Buya,Gerundangm Jang, Sarnag Patabuan, Potuih, Nun, Bakso dan Ketua, (5) sapaan
berdasarkan bentuk pelakuseperti Penandean, (6) sapaan berupa Kkata deiksis atau
penunjukseperti Situ, (7)sapaan berupa nominasepertiSenior, Junior, Beb, Sayang, Abi,
Kawan, Fren,Ndan, Sanak,'Bro,dan Ndan, (8) sapaan-berupa ciri zeroseperti lambaian
tangan.

Di samping itu, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kata sapaan tersebut
adalah (1) tempat yaitu: di ruangan kelas, ruang baca, tempat parkir, lapangan, kantin, labor
komputer, dan tempat praktek. (2) Pelaku tuturyaitu antarmahasiswa seangkatan, mahasiswa
senior kepada mahasiswa junior, mahasiswa junior kepada mahasiswa senior, mahasiswa
kepada dosen, mahasiswa kepada pegawai akademis, dan mahasiswa kepada pedagang

kantin. (3)Maksud dan tujuan tuturanyaitu: untuk bertanya, meminjam, menghina atau



mengejek, bergurau, memerintah, menginformasikan, dan meminta sesuatu. (4) Bentuk dan
isi tuturan yaitu berbentuk tuturan langsung. (5) Cara penyampaian tuturanadalah cara
penyampaian yanggembira, santai, marah, dan kesal. Sikap penyampaian tuturan adalah sikap
yang biasa, sopan, santun, dan ramah. Nada pembicaraan adalah rendah, netral, dan tinggi,
(6) Jalur bahasa yang digunakanyaitu bahasa lisan dann bahasa isyarat. (7) Aturan dan norma
dalam tuturan yaitu adanya hubungan yang akrab dan tidak akrab antara pelaku tutur. (8)

Jenis bentuk penyampaian tuturanyaitu berupa tuturan berbentuk dialog.

4.2 Saran

Penelitian mengenai kata sapaan yang digunakan oleh mahasiswa Akademi
Komunitas Negeri Tanah Datar di Kecamatan lintau Buo, penulis hanya membahas mengenai
kata sapaan dan jenis kata sapaan serta faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kata
sapaan tersebut. Sementara itu, masihi banyak persoalan lain yang berkaitan dengan kata
sapaan yang perlu diteliti, seperti melakukan penelitian terhadap bahasa yang digunakan oeh
mahasiswa dalam sudut pandang yang berbeda, misalnya dalam kajian pragmatik. Oleh sebab
itu, penulis menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan guna untuk perkembangan
ilmu bahasa dikemudian hari. Akhir kata, penulis berharap tulisan dan penelitian ini dapat

bermanfaat bagi pembaca dan dunia bahasa.



